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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Giving Kur (People's Business Credit) and 

Commercial on Increasing Micro to Medium Business Income at PT. Bank BRI Unit Sumur Batu Year 2023. 

The method used is a quantitative method used to analyze and know the Kur (People's Business Credit) and 

Commercial variables on Increasing Micro to Medium Business Income Up to Partially or Simultaneously. 

Data analysis using data instrument test, validity test, reliability test, classical assumption test, quantitative 

analysis, multiple linear regression test, hypothesis testing, and R² coefficient of determination analysis. 

The results of data analysis can be concluded that, Kur (People's Business Credit) has a positive and 

significant effect partially on increasing the income of micro to medium-sized businesses at PT. Bank BRI 

Sumur Batu Unit Year 2023, from the test results obtained t count > t table Kur (People's Business Credit 

(12. 125> 1.988) and has a significance of 0.000 < 0.05., Commercial variables have a positive and 

significant effect partially on increasing the income of micro to medium-sized businesses at PT. Bank BRI 

Unit Sumur Batu Year 2023, from the test results obtained Commercial obtained t count > t table (16.283 > 

1.988) and has a significance of 0.000 < 0.05. and simultaneously shows that there is a positive and 

significant influence between Kur (People's Business Credit) and Commercial on Increasing Micro to 

Medium Business Income at PT. Bank BRI Unit Sumur Batu Year 2023. This is evidenced by the test 

obtained F_hitung value 822,208 > 3,156 F table with a significance value of 0.000 < 0.05. This can also 

be seen from the R Square of 0.659 or 65.9%, which means that the Kur (People's Business Credit) and 

Commercial variables have a contribution of 65.9% while 34.1% is influenced by other variables not 

explained in this study. 

 

Key Words : People’s Business Credit and commercial loans on the income increase of micro to medium 

enterprises 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pemberian Kur (Kredit Usaha Rakyat) 

dan Komersil terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah Ke Atas Pada PT. Bank 

BRI Unit Sumur Batu Tahun 2023. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif digunakan untuk 

menganalisa dan mengetauhi variable Kur (Kredit Usaha Rakyat ) dan Komersil terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah Ke Atas dengan secara parsial ataupun simultan. Analisis data 

menggunakan uji instrumen data, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, uji 

regresi linear berganda, uji hipotesis, dan analisis koefisien determinasi R². Hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa, Kur (Kredit Usaha Rakyat) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Peningkatan pendapatan usaha mikro sampai menengah ke atas di PT. Bank BRI Unit Sumur Batu Tahun 
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2023, dari hasil pengujian diperoleh t hitung > t tabel Kur (Kredit Usaha Rakyat (12.125 > 1.988) dan 

memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 0.05., variable Komersil berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Peningkatan pendapatan usaha mikro sampai menengah ke atas di PT. Bank BRI Unit 

Sumur Batu Tahun 2023, dari hasil pengujian diperoleh Komersil diperoleh t hitung > t tabel (16.283 > 

1.988) dan memiliki signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. dan Secara simultan menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara Kur (Kredit Usaha Rakyat) dan Komersil terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah Ke Atas Pada PT. Bank BRI Unit Sumur Batu Tahun 2023. 

Hal ini dibuktikan oleh pengujian diperoleh nilai Fhitung 822,208 > 3,156 Ftabel dengan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05. Hal ini juga dapat dilihat dari R Square sebesar 0,659 atau 65,9%, yang artinya variable Kur 

(Kredit Usaha Rakyat) dan Komersil memiliki kontribusi sebesar 65,9% sedangkan 34.1% dipangaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: Kur (Kredit Usaha Rakyat), Komersil dan Peningkatan Pedapatan Usaha Mikro Sampai 

Ke Atas 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah 

memegang peran penting dalam pembangunan  

ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja 

relatif tinggi dan kebutuhan modal investasinya 

cukup kecil. Dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya peningkatan 

dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pemerintah 

mendorong tumbuhnya ekonomi kecil. 

Peningkatan pendapatan dalam suatu usaha 

yang dilakukan dalam periode tertentu sangat 

penting bagi setiap pengusaha, antara lain untuk 

meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya 

pendapatan maka usaha tersebut dapat dikatakan 

mengalami perkembangan yang positif. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB), 

tetapi juga menciptakan lapangan kerja yang luas 

bagi masyarakat. Namun, salah satu kendala utama 

yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

keterbatasan akses terhadap permodalan. 

Keterbatasan ini seringkali menjadi hambatan bagi 

pelaku usaha untuk mengembangkan skala 

bisnisnya dan meningkatkan pendapatan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

pemerintah melalui berbagai program telah 

menyediakan akses pembiayaan, salah satunya 

adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). Kredit ini 

dirancang untuk memberikan fasilitas pinjaman 

dengan bunga rendah bagi pelaku UMKM, 

sehingga mampu mendorong pertumbuhan usaha 

mereka. Selain KUR, Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

juga menyediakan kredit komersial sebagai salah 

satu alternatif pembiayaan bagi pelaku usaha yang 

membutuhkan modal tambahan dengan ketentuan 

yang berbeda. Kedua jenis kredit ini memiliki 

tujuan yang sama, yaitu untuk mendukung 

perkembangan UMKM, meskipun masing-masing 

memiliki skema dan sasaran penerima yang 

berbeda. 

Berbicara tentang usaha, di Kelurahan 

Sumur Batu memiliki tempat yang dapat 

memberikan peluang yang besar bagi masyarakat 

untuk mengembangkan suatu usaha khususnya 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Berdasarkan 

data yang saya ambil di wilayah Kelurahan Sumur 

Batu tentang pendapatan usaha sebagai berikut: 

 
Jumlah pendapatan yang diterima oleh 

pengusaha mikro, kecil, Menengah di Kelurahan 

Sumur Batu masih butuh ditingkatkan. Dengan 

cara menambah modal usahanya. Dengan bantuan 

modal yang diberikan oleh pihak pemerintah 

maupun perbankan melalui penyaluran Kredit, 

maka pendapatan usaha akan dapat ditingkatkan. 

UMKM memberikan sumbangan positif 

pada perekonomian daerah Keluruhan Sumur Batu 
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dan memiliki potensi yang besar dalam 

menggerakkan kegiatan ekonomi masyarakat, serta 

dapat menyerap tenaga kerja secara bertahap. Di 

Kelurahan Sumur Batu, perkembangan UMKM 

ditandai dengan tumbuh-nya industri-industri kecil. 

Dimana pada daerah ini, UMKM menjadi salah 

satu mata pencaharian penduduk yang cukup 

potensial memberikan masukan terhadap 

pendapatan masyarakat di Kelurahan Sumur Batu. 

Permasalahan dari hampir semua usaha yang 

tidak berkembang karena kurangnya modal yang 

dimiliki, dan kebutuhan dana tambahan dari pihak 

luar baik itu berupa bantuan dari pemerintah 

maupun kredit pinjaman dari lembaga keuangan. 

Modal dalam hal pertumbuhan usaha sangat 

memiliki peran yang cukup besar dalam pendirian 

UMKM. Tanpa adanya dukungan modal, usaha 

tidak akan berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan. 

Dengan adanya tambahan modal dari luar 

diharapkan usaha mikro dan kecil ini dapat 

meningkatkan pendapatannya sehingga usahanya 

menjadi lebih maju. Tambahan modal bagi usaha 

mikro, kecil, dan Menengah bertujuan untuk 

meningkatkan volume usaha. Kurangnya modal 

dapat menyebabkan rendahnya hasil yang di terima 

para pelaku usaha. Modal yang kurang tidak 

mampu membangun usaha, karena modal 

merupakan kombinasi sumber dana jangka panjang 

yang digunakan oleh perusahaan. Salah satu cara 

untuk mengatasi kelemahan usaha mikro dan kecil 

dalam hal modal usaha tentu saja pihak perbankan 

sangat memiliki perann yang sangat penting dalam 

perkembangan usaha, yaitu dengan cara 

memberikan fasilitas kredit. 

Di Kelurahan Sumur Batu terdapat 4 unit 

bank, salah-satunya adalah PT. Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) Unit Sumur Batu. Dimana Bank 

BRI Unit Sumur Batu ini melalui kredit bermaksud 

memberikan kemudahan akses yang lebih besar 

bagi para pelaku UMKM. Pinjaman modal usaha 

yang di salurkan Bank BRI Unit Sumur Batu ini 

merupakan alternatif yang cocok bagi UMKM. 

Dengan pemberian kredit modal usaha khususnya 

dari BRI Unit Sumur Batu kepada pengusaha 

UMKM, diharapkan dapat meningkatkan 

pemberdayaan UMKM tepatnya pada pendapatan 

UMKM itu sendiri. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki 

komitmen untuk membantu pengembangan 

UMKM serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu bentuk komitmen itu adalah 

dengan dibukanya kredit untuk modal usaha bagi 

UMKM yang disebut dengan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dan Komersil. KUR ini merupakan 

alternatif bagi UMKM untuk mendapatkan modal 

usaha. 

Program pemberian KUR dan Komersil oleh 

Bank BRI Unit Sumur Batu untuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah adalah program untuk 

meningkatkan kompetensi usaha UMKM agar 

menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan 

dana kredit dari Bank BRI Unit Sumur Batu. 

Pemberian KUR dan Komersil ini diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan bagi UMKM. Agar 

perekonomian di Kelurahan Sumur Batu dapat 

ditingkatkan lagi 

 
Dari Tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan 

bahwa, dapat diketahui bahwa rata-rata penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Rakyat 

Indonesia Unit Sumur Batu Kecamatan Kemayoran 

Kota Jakarta Pusat pada bulan januari di tahun 2023 

kepada 4 orang responden sebesar Rp. 57.000.000. 

dan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

bulan februari kepada 4 orang responden sebesar 

Rp. 38.000.000, penyaluran Kredit Usaha Rakya 

(KUR) pada bulan maret kepada 5 orang responden 

Rp. 60.000.000, penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada bulan April kepada 4 orang responden 

sebesar Rp. 38.000.000, penyaluran Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) pada bulan Mei kepada 5 orang 

responden sebesar Rp. 55.000.000, penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat Pada bulan Juni kepada 4 

orang responden sebesar Rp. 48.000.000, 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bulan 

Juli kepada 4 orang responden sebesar Rp. 

62.000.000, penyaluran Kredit Usaha 
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Rakyat(KUR) pada bulan Agustus kepada 5 orang 

responden sebesar Rp. 60.000.000, penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bulan September 

kepada 5 orang responden sebesar Rp. 57.000.000, 

penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bulan 

Oktober kepada 5 orang responden sebesar Rp. 

60.654.000, penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) pada bulan November kepada 6 orang 

responden sebesar Rp. 70.000.000, penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada bulan Desember 

kepada 7 orang responden sebesar Rp. 75.000.000,. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata responden yang paling dominan 

memperoleh Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) berada pada bulan 

desember yaitu sebanyak 7 orang. 

 
Dari Tabel 1.3 di atas dapat disimpulkan 

bahwa dapat diketahui bahwa rata-rata penyaluran 

Komersil Bank Rakyat Indonesia Unit Sumur Batu 

Kecamatan Kemayoran Kota Jakarta Pusat pada 

bulan januari di tahun 2023 kepada 2 orang 

responden sebesar Rp. 340.000.000. dan 

penyaluran Kredit Usaha Komersil pada bulan 

februari kepada 3 orang responden sebesar Rp. 

430.000.000, penyaluran Komersil pada bulan 

maret kepada 2 orang responden Rp. 410.000.000, 

penyaluran Kredit Komersil pada bulan April 

kepada 3 orang responden sebesar Rp. 

470.000.000, penyaluran Komersil pada bulan Mei 

kepada 2 orang responden sebesar Rp. 

430.000.000, penyaluran Komersil Pada bulan Juni 

kepada 3 orang responden sebesar Rp. 

460.000.000, penyaluran Komersil pada bulan Juli 

kepada 3 orang responden sebesar Rp. 

490.000.000, penyaluran Kredit Komersil pada 

bulan Agustus kepada 2 orang responden sebesar 

Rp. 570.000.000, penyaluran Komersil pada bulan 

September kepada 2 orang responden sebesar Rp. 

650.000.000, penyaluran Kredit Komersil pada 

bulan Oktober kepada 4 orang responden sebesar 

Rp. 950.000.000, penyaluran Kredit Komersil pada 

bulan November kepada 6 orang responden sebesar 

Rp. 900.000.000, penyaluran Kredit Usaha 

Komersil pada bulan Desember kepada 2 orang 

responden sebesar Rp. 950.000.000,. Berdasarkan 

data di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

responden yang paling dominan memperoleh 

Kredit Usaha Komersil dari Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) berada pada bulan oktober yaitu sebanyak 4 

orang. 

 
Dari Tabel 1.4 di atas dapat disimpulkan 

bahwa program Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank 

Bri Unit Sumur Batu memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pendapatan usaha. Melalui 

akses permodalan yang lebih mudah dan bunga 

yang lebih rendah, pelaku usaha kecil dan mikro 

dapat mengembangkan usaha mereka secara 

signifikan. Dengan demikian, program KUR 

berperan penting dalam membantu mengurangi 

hambatan finansial yang sering dihadapi oleh para 

pengusaha kecil dalam menjalankan bisnis mereka. 

 Sepanjang tahun 2023, semua bidang usaha 

mengalami mengalami pertumbuhan yang kuat dan 

konsisten dengan rata-rata pertumbuhan 45%. 

Namun, meskipun ada dampak positif yang terlihat, 
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perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk 

memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kenaikan pendapatan usaha. Misalnya, faktor-

faktor seperti manajemen usaha, kualitas produk, 

pasar yang dijangkau, dan inovasi yang diterapkan 

oleh pelaku usaha juga turut berperan penting 

dalam menentukan seberapa besar dampak 

program KUR terhadap keberhasilan usaha. Oleh 

karena itu, perlu ada penelitian yang lebih 

mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang saling berkaitan dan memberikan gambaran 

yang lebih lengkap mengenai pengaruh program 

ini. 

Selain itu, penting juga untuk 

mengidentifikasi jenis usaha mana yang paling 

banyak terbantu oleh program KUR. Sektor usaha 

tertentu, seperti perdagangan, pertanian, atau 

industri kreatif, mungkin lebih diuntungkan dari 

akses ke kredit tersebut dibandingkan sektor 

lainnya. Dengan informasi yang lebih jelas 

mengenai jenis usaha yang paling merasakan 

manfaatnya, pemerintah dan lembaga keuangan 

dapat merancang kebijakan yang lebih tepat 

sasaran untuk mengoptimalkan dampak positif 

KUR, serta memperluas cakupannya ke sektor-

sektor yang membutuhkan dukungan lebih besar. 

Secara keseluruhan, meskipun program 

KUR telah memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan usaha, 

pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha dan 

analisis lebih lanjut mengenai sektor-sektor yang 

paling terbantu akan sangat penting untuk 

memastikan efektivitas dan keberlanjutan dari 

program ini ke depannya. 

 
Dari Tabel 1.5 di atas dapat disimpulkan 

bahwa pinjaman komersil memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan usaha 

dengan rata-rata kenaikan sebesar 31%. Hal ini 

menunjukkan bahwa akses terhadap sumber 

pembiayaan eksternal dapat membantu usaha 

dalam memperluas operasionalnya, meningkatkan 

produksi, atau memperkenalkan produk baru ke 

pasar. Pinjaman ini sering kali memberikan 

kesempatan bagi usaha kecil dan menengah untuk 

berkembang lebih cepat daripada jika mereka 

hanya bergantung pada dana internal atau modal 

sendiri. 

Namun, untuk benar-benar memahami 

dampak yang lebih luas dari pinjaman komersil, 

diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-

faktor lain yang turut memengaruhi kenaikan 

pendapatan tersebut. Sebagai contoh, faktor 

manajerial, strategi pemasaran, serta kondisi pasar 

yang ada juga dapat memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kinerja keuangan sebuah 

usaha. Oleh karena itu, sekadar melihat pinjaman 

sebagai faktor tunggal dalam peningkatan 

pendapatan mungkin tidak cukup untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif. 

Selain itu, penting juga untuk 

mengidentifikasi jenis usaha mana yang paling 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1866-1877   

 

 

 
https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1871 

 

banyak terbantu oleh program pinjaman komersil. 

Apakah sektor tertentu, seperti industri 

manufaktur, perdagangan, atau jasa, yang lebih 

mendapatkan manfaat dibandingkan dengan sektor 

lainnya? Penelitian lebih mendalam dalam hal ini 

dapat membantu lembaga pemberi pinjaman untuk 

menargetkan usaha-usaha yang paling 

membutuhkan dukungan finansial, serta 

mengoptimalkan program pinjaman agar lebih 

efektif dalam memberikan dampak positif yang 

lebih besar terhadap perekonomian secara 

keseluruhan 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Rini Astuti (2022:2) manajemen 

keuangan adalah salah satu bidang yang fokus pada 

penggunaan modal, uang pinjaman, dan dana bisnis 

lainnya secara efisien dan efektif serta proses 

pengambilan keputusan yang tepat untuk 

memaksimalkan keuntungan dan penambahan nilai 

suatu entitas. 

Menurut Kasmir (2017:7), “laporan 

keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

posisi keuangan perusahaan pada waktu 

tertentu.” Dari pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan posisi keuangan perusahaan pada 

suatu titik tertentu. Dan juga, hasil akhir dari 

proses akutansi yang dapat digunakan untuk 

mengambil sebuah keputusan 
Salah satu program pemerintah dalam 

meningkatkan akses pembiayaan kepada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

disalurkan melalui lembaga keuangan dengan pola 

penjaminan. 

Menurut Gustika (2016) mengemukakan 

bahwa: Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan 

suatu kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi kepada usaha mikro, kecil, menengah, 

dan koperasi di bidang usaha produktif dan layak 

namun belum bankable yang sebagian dijamin oleh 

perusahaan penjamin 

Komersil Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), komersial adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan niaga atau perdagangan; 

dimaksudkan untuk diperdagangkan; bernilai niaga 

tinggi, kadang-kadang mengorbankan nilai-nilai 

lain (sosial, budaya, dan sebagainya). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah 

teknik analisis data yang digunakan untuk 

menggambarkan atau meringkas data yang 

telah dikumpulkan. Analisis statistik 

deskriptif merupakan teknik analisa data 

untuk menjelaskan data secara umum atau 

generalisasi, dengan menghitung nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi (standard 

deviation) (Sugiyono, 2017:147).. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 

apakah dalam model regresi nilai residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. 

Menurut Ghozali (2017:127) terdapat dua 

cara dalam memprediksi apakah residual 

memiliki distribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan analisis statistik 

 
 

2) Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas adalah hubungan linier 

antar variabel bebas. Ghozali (2017:71) 

menyatakan bahwa uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat korelasi yang tinggi 

atau sempurna antar variabel independen 

3) Uji Autokorelasi  

Menrut Ghazali (2017: 93) uji autokorelasi 

ini dimaksudkan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antar kesalahan penganggu 

(residual) pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas 
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c. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk 

penelitian yang memiliki lebih dari satu variabel 

independen. Menurut Ghozali (2018), analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variable independen terhadap variabel 

dependen. Hasil dari analisis regresi linear 

berganda akan menguji seberapa besar 

pengaruh kepemilikan institusional, 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap penghindaran pajak 

  

d. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah metode pengambilan 

keputusan yang didasarkan dari analisis data, 

baik dari percobaan yang terkontrol, maupun 

dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik 

sebuah hasil bisa dikatakan signifikan secara 

statistik jika kejadian tersebut hampir tidak 

mungkin disebabkan oleh faktor yang 

kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 
 

e. Koefisien Determinasi (R2) 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa 

koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

dan satu. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Instrumen Data  

a. Uji Validitas 

 
Nilai rtabel untuk sampel taraf 

signifikansi sebesar 0,05 adalah 0,2586. 

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan tentang Pengaruh penggunaan 

kredit usaha rakyat (KUR) (1-10) adalah 

valid, karena nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel, dengan demikian semua butir 

pernyataan angket Pengaruh penggunaan 

kredit usaha rakyat adalah Valid. 

 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas di 

atas instrumen Komersil (X2) yang terdapat 

7 (tujuh) instrumen pernyataan 

menunjukkan bahwa, seluruh butir 

instrumen memiliki nilai rhitung > rtabel 

0,235, maka butir instrumen dinyatakan 

valid, artinya seluruh instrumen pernyataan 

kuesioner yang digunakan sudah tepat dalam 

mengukur variabel penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dengan cara 

menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-

masing instrumen dalam suatu variabel. 

Untuk menguji reliabel dan tidak dapat 

diukur dengan melihat koefisien Alpha 

Cronbanch. Jika nilai Cronbanch Alpha > 

0,60 variabel dikatakan Reliabel, sebaliknya 

jika nilai Cronbanch Alpha< 0,60 variabel 

dikatakan tidak reliabel. Hasil Uji 

Reliabilitas dapat dilihat di tabel berikut ini: 

 
 

2. Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

 
Pada gambar di atas dapat dilihat 

bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal 

ini terlihat dari titik yang menyebar di 

sekitar garis diagonal dan penyebarannya 

mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas 

 

b. Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, 

diketahui bahwa nilai VIF variabel Kredit 

Usaha Rakyat (X1) dan variabel komersil 

(X2) adalah 1,583 < 10 dan nilai Tolerance 

value 0.632 > 0,1, maka data tersebut tidak 

terjadi multikolinieritas atau lolos dari 

gejala multikolinieriotas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas diketauhi nilai Durbin-Watson 

sebesar 2.1919, selanjutnya nilai DW akan 

dibandingkan dengan nilai DU dan 4-DU 

yang terdapat pada tabel Durbin-Watson 

dengan n yang menunjukan jumlah sampel 

81 dan k yang menunjukan jumlah variabel 

bebas sebanyak 2. Dari tabel Durbin-

Watson diperoleh nilai batas bawah (DL) 

sebesar 1.6095 dan nilai batas atas (DU) 

sebesar 1.7013. Syarat lulus uji 

autokorelasi adalah nilai DU lebih kecil 

dari nilai DW lebih kecil dari nilai 4-DU 

(DU < DW < 4-DU) berdasarkan hasil 

pengujian yang didapatkan diperoleh nilai 

(1.7013 < 2.1364 < 2.2987 dengan kata lain 

DW berada diantara nilai DU dan 4-DU 

yang artinya adalah tidak ada gejala 

autokorelasi dalam model ini sehingga data 

bisa dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, glejser test model pada 

variabel Kredit Usaha Rakyat (X1) 

diperoleh nilai probability signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,761 dan Komersil (X2) 

diperoleh nilaii probability signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,545 dimana keduanya nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini 

tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian 

 

3. Uji Koefisien Korelasi Berganda (R) 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 

persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut:  

Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 

Mikro Sampai Menengah Ke Atas = 17.004 + 

0.660X₁ + 0.882 X₂ Hasil pengujian persamaan 

regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Konstanta sebesar 17.004 mempunyai 

arti apabila semua variabel independen sama 

dengan nol maka variabel Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro Sampai 

Menengah Ke Atas bernilai 17.004. 

KUR (X₁) mempunyai koefisien regresi 

dengan arah positif sebesar 0.660. Artinya 

setiap kenaikan peningkatan pendapatan 

sebesar 1 poin maka nilai KUR (X₁)  akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.660 poin. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan yang searah antara KUR dengan 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 

Mikro Sampai Menengah Ke Atas. 

KOMERSIL (X₂) mempunyai nilai 

koefisien regresi dengan arah positif sebesar 

0.882. Artinya setiap kenaikan Komersil 

sebesar 1 poin maka nilai Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah Ke 

Atas akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 

Mikro Sampai Menengah Ke Atas sebesar 0.882 

poin. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 

hubungan yang searah antara Komersil dengan 

Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 

Mikro Sampai Menengah Ke Atas. 

 

4. Uji Hipotesis  

 
Berdasarkan tabel 4.23 diatas variabel 

KUR diperoleh nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 12.125 

dengan signifikansi 5%(0.05) dan derajat 

kebebasan (dk) n – k = 89 – 2= 87 adalah 

sebesar 1.988, dengan melakukan perbandingan 

yaitu thitung > ttabel (12.125 > 1.988), pada 

tabel di atas pula dapat dilihat besar angka 

signifikansi yaitu 0.000 yang berarti angka ini 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu (0.000 

< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa KUR 

secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap Penigkatan Pendapatan usaha UMKM 
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Berdasarkan tabel 4.25 diatas variabel 

Komersil diperoleh nilai thitung sebesar 16.283. 

dengan signifikansi 5% (0.05) dan derajat 

kebebasan (dk) n – k = 89 – 2= 87 adalah 

sebesar 1.988. dengan melakukan perbandingan 

yaitu thitung > ttabel (16.283 > 1.988), pada 

tabel di atas pula dapat dilihat besar angka 

signifikansi yaitu 0.000 yang berarti angka ini 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yaitu (0.000 

< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Komersil secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap Peningkatan 

Pendapatan usaha mikro sampai menengah ke 

atas. 

 
Dari tabel 4.23 di atas, dapat diketahui nilai 

fhitung 822,208 > ftabel 3,101. Hal ini juga di 

perkuat dengan ρ yang signifikan secara statistik 

pada tingkat 0,005 (0,000 < 0,005). Oleh karena 

itu hipotesis membuktikan bahwa H03 ditolak 

dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

antara Kredit KUR (X1) dan Komersil (X2) 

terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro 

Sampai Menengah Ke Atas (Y) secara simultan. 

 

5. Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.24 di atas, nilai 

koefisien R square (R²) sebesar 0,724 atau 

72,4%, jadi bisa diambil kesimpulan besarnya 

pengaruh variabel KUR terhadap peningkatan 

pendapatan usaha mikro sampai menengah ke 

atas sebesar 0,724 atau 72,4%, sedangkan 

sisanya 27,6% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.25 di atas, nilai 

koefisien R square (R²) sebesar 0,659 atau 

65,9%, jadi bisa diambil kesimpulan besarnya 

pengaruh variabel Komersil terhadap 

peningkatan pendapatan usaha mikro sampai 

menengah ke atas sebesar 0,659 atau 65,9%, 

sedangkan sisanya 34,1% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, nilai 

koefisien R square (R²) sebesar 0,659 atau 

65,9%, jadi bisa diambil kesimpulan besarnya 

pengaruh variabel KUR (X1) dan KOMESIL 

(X2) Terhadap peningkatan pendapatan usaha 

Usaha Mikro Sampai Menengah Ke Atas (Y) 

sebesar 0,659 atau 65,9%, sedangkan sisanya 
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34,1% di pengaruhi oleh variabel-variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, Pengaruh Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) dan Komersil terhadap Peningkatan 

Pendapatan UMKM di PT. Bank BRI Unit Sumur 

Batu didapat kesimpulan sebagai berikut:  

a. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) secara parsial 

terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 

Mikro Samapai Menengah Ke atas di PT. 

Bank BRI Unit Sumur Batu Tahun 2023. 

b. Terdapat .pengaruh yang signifikan antara 

Komersil secara parsial terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah 

ke atas di PT. Bank BRI Unit Sumur Batu 

Tahun 2023. 

c. Terdapat. Pengaruh yang signifikan antara 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Komersil 

secara simultan terhadap Peningkatan 

Pendapatan Usaha Mikro Sampai Menengah 

Ke atas di PT. Bank BRI Unit Sumur Batu 

Tahun 2023. 
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